
KEPATUHAN INDONESIA DALAM PENERAPAN PARIS 
AGREEMENT 2015 PADA SEKTOR ENERGI

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan

Guna Memperoleh Derajat Sarjana (S-1)

Ilmu Hubungan Internasional

Disusun oleh :

ACHMAD BADARUDDIN
07041181823024

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA

2022



 

ii 
 

 

 

 

 

  



iii



 
 

iv 
 

  



 
 

v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah S.W.T, Tuhan seluruh alam. Atas berkas rahmat, 

berkat, pertolongan, petunjuk dan kasih sayangnya hingga saya dapat berada pada titik 

dimana mengharuskan saya menulis lembar persembahan ini.  

menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-  

 (QS. Ali Imran: 173) 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk : 

1. Kedua Almarhum(ah) Papa dan Mama saya atas semua cinta, kasih sayang, dan 

didikan yang telah kalian curahkan kepada saya. Saya yang mungkin terlalu lemah 

untuk menghadapi dunia ini dalam kesendirian akhirnya dapat menyelesaikan janji 

dan tanggung jawab yang saya miliki. Mungkin akan sangat bahagia bagi saya atas 

gelar ini jika saya dapat membagi kebahagiaan ini dengan kalian berdua, tapi 

mungkin hal yang akan lebih membahagiakan jika kita dapat bertemu di surga-Nya 

Allah S.W.T. Aamiin YRA. 

2. Kepada setiap orang baik yang telah membantu, mendukung, menyemangati dan 

mendoakan saya bahkan disaat-saat terberat dalam hidup saya, sehingga memberikan 

saya pengharapan baru untuk tetap berjuang dalam menyelesaikan tulisan skripsi ini. 

3. Almamater yang saya banggakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana kepatuhan Indonesia dalam 
mengimplemantasikan suatu perjanjian internasional di dalam hukum dan kebijakan 
nasionalnya, yang dalam hal ini Paris Agreement 2015 yang telah diratifikasi Indonesia sejak 
tahun 2016. Penelitian ini berfokus kepada kepatuhan Indonesia pada sektor energi 
dikarenakan ketergantungan Indonesia yang masih besar dalam memanfaatkan dan 
mengembangkan energi konvensional dalam memenuhi pasokan energi nasional. Penelitian 
ini menggunakan konsep kepatuhan (compliance) suatu Negara didalam suatu rezim 
internasional yang dikemukakan oleh Sarah M. Mitchel dan Paul R. Hensel sebagai landasan 
pemikiran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan konsep deskriptif-
kualitatif dimana penulis menjelaskan fenomena/permasalahan yang terjadi sesuai dengan 
data yang telah penulis kumpulkan dan dijabarkan sesuai dengan analisa penulis sesuai 
dengan teori yang penulis gunakan. Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
didapat dari sumber data sekunder berupa buku, jurnal, artikel penelitian, website resmi, web 
berita, dan laporan dari pihak terkait. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
kepustakaan. Hasil yang didapat dari penelitian ini didapatkan bahwa kepatuhan Indonesia 
saat ini berada pada pihak yang Active Compliance, dimana Indonesia sedang berusaha 
dalam upaya menurunkan emisi gas rumah kaca dalam sektor energi nasionalnya dengan 
berbagai peraturan dan kebijakan yang berkaitan dengan ketenagalistrikan serta berperan 
aktif memberikan berbagai laporan kemajuan yang dimilikinya di forum internasional. 

Kata Kunci : Kepatuhan, Paris Agreement 2015, Indonesia, Energi. 
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ABSTRACT 
 
  
This study was conducted to see how Indonesia's compliance in implementing an 
international agreement in its national laws and policies, in this case the Paris Agreement 
2015 which Indonesia has ratified since 2016. This study focuses on Indonesia's compliance 
with the energy sector due to Indonesia's still large dependence on utilizing and developing 
conventional energy to meet the national energy supply. This study uses the concept of 
compliance of a state in an international regime that was proposed by Sarah M. Mitchel and 
Paul R. Hensel as the rationale. The method used in this study uses a descriptive-qualitative 
concept where the author explains the phenomena/problems that occur in accordance with 
the data that the authors have collected and described in accordance with the author's 
analysis in accordance with the theory that the author uses. The data sources used in this 
study were obtained from secondary data sources in the form of books, journals, research 
articles, official websites, news websites, and reports from related parties. Data collection 
techniques using library techniques. The results obtained from this study show that 
Indonesia's compliance is currently on the side of Active Compliance, where Indonesia is 
trying to reduce greenhouse gas emissions in its national energy sector with various 
regulations and policies related to electricity and play an active role in providing various 
progress reports that it has on international forums. 
 
Keywords : Compliance, Paris Agreement 2015, Indonesia, Energy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

mempermudah manusia untuk dapat melakukan berbagai aktivitas, salah satunya ialah 

aktivitas industri. Pada saat masyarakat modern mulai menemukan teknologi baru yang 

mempermudah perkerjaan mereka dengan ditemukannya mesin uap pertama, pada saat itulah 

kegiatan manusia mulai berpengaruh terhadap lingkungan karena telah menambah zat CO2 di 

atmosfer. Emisi gas rumah kaca seperti karbon dioksida (CO2) menyerap panas (radiasi 

inframerah) yang dipancarkan dari permukaan bumi. Peningkatan konsentrasi atmosfer dari 

gas-gas ini mengakibatkan menghangatnya bumi dengan memerangkap lebih banyak panas. 

Kegiatan manusia terutama pembakaran bahan bakar fosil sejak awal revolusi industri telah 

meningkatkan konsentrasi CO2 di atmosfer lebih dari 40% (empat puluh persen), dengan 

peningkatan yang terjadi lebih dari setengah sejak tahun 1970. Pada tahun 1900, suhu 

permukaan rata-rata global telah meningkat sekitar 1°c. Hal ini telah disertai dengan 

pemanasan laut, kenaikan permukaan laut, penurunan es laut Kutub Utara secara masif, 

peningkatan frekuensi dan intensitas gelombang panas yang meluas, dan banyak efek iklim 

terkait lainnya (The Royal Society, US NAtional Academy of Science, 2020). 

Perubahan iklim dapat diartikan sebagai fenomena yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada suhu temperatur bumi, laju angin, dan/atau curah hujan yang terjadi pada 

waktu yang signifikan. Perubahan iklim dapat terjadi melalui berbagai aktivitas, baik yang 

disebabkan oleh manusia, secara langsung maupun tidak langsung, seperti deforestasi, 

penebangan hutan liar, penggunaan bahan bakar fosil, pencemaran ekosistem laut, ataupun 
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produksi emisi gas rumah kaca melalui berbagai kegiatan. Hal tersebut pada akhirnya akan 

mempengaruhi dan merusak lapisan atmosfer yang mana akan berpengaruh terhadap 

meningkatnya kadar CO2 di udara, dan dapat berakhir dengan fenomena supply makanan 

yang akan berkurang diakibatkan oleh adanya bencana alam seperti banjir atapun kekeringan 

yang disebabkan oleh perubahan iklim.  

Dalam mengatasi hal tersebut pada tahun 1994, PBB membentuk sebuah konvensi 

yang berfokus kepada permasalahan perubahan iklim atau yang dikenal sebagai The United 

Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC). UNFCCC merupakan 

perjanjian internasional pertama yang berfokus kepada permasalahan iklim dan bertujuan 

untuk menstabilkan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer sampai pada tingkat yang akan 

mencegah terjadinya gangguan antropogenik yang berbahaya dengan sistem iklim, dengan 

cara menekan aktivitas yang menyebabkan gangguan pada sistem iklim yang dikarenakan 

oleh kegiatan manusia. UNFCCC melakukan pertemuan tahunan untuk membahas 

permasalahan iklim, kemajuan, serta mengambil tindakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Kyoto Protocol dan Paris Agreement adalah salah satu keluaran yang dihasilkan 

melalui UNFCCC (UNFCCC, 1992). 

Pada United Nations Climate Change Conference Tahun 2011 yang diselenggarakan 

di Afrika Selatan, bertepatan dengan Conference of Parties (COP) ke-17 UNFCCC, para 

pihak dari pertemuan ini memutuskan untuk membentuk Ad Hoc Working Group yang 

diharapkan untuk menyelesaikan negosiasi pada tahun 2015 dengan dibentuknya sebuah 

protokol dan instrumen hukum dan/atau pengaturan bersama yang memiliki legalitas dan 

dapat dilaksanakan dibawah pengawasan dari UNFCCC serta berlaku untuk semua pihak. 

Pada pertemuan ini, disepakati bahwa pelaksanaan perjanjian internasional pada tahun 2015 

merupakan pengganti Kyoto Protocol 1997 dan akan berada dibawah kerangka kerja 
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UNFCCC dimana tujuan yang ingin dicapai dengan menjaga kenaikan suhu bumi sebesar 2°c 

(dua derajat celcius) (Pramudianto A. , 2016). 

Pada 30 November 2015, Conference of Parties (COP) ke-21 UNFCCC resmi 

diadakan di Paris, Prancis. Konferensi ini dihadiri sebagian negara-negara besar di dunia 

seperti Amerika Serikat, Inggris, Tiongkok, Jerman, dan tentunya Prancis sebagai tuan rumah 

dari konferensi tersebut. Draf perjanjian yang dibuat oleh Ad Hoc Working Group didalam 

Platform Durban untuk meningkatkan aksi terhadap perubahan lingkungan dikenal dengan 

nama Paris Agreement 2015, telah ditandatangani lebih dari 156 negara. Tujuan yang ingin 

dicapai dari adanya perjanjian ini adalah dengan menunjukkan adanya perubahan arah 

pembangunan kedepan, terutama dalam kerangka pembangunan berkelanjutan yang rendah 

karbon. Perjanjian Paris 2015 merupakan suatu aksi tindak lanjut dari Protokol Kyoto 1997 

dengan melakukan pendekatan yang berbeda. Berbeda dengan Protokol Kyoto 1997, 

Perjanjian Paris 2015 mengharapkan kontribusi yang lebih luas dari negara- negara maju dan 

berkembang untuk dapat berkomitmen dengan mengurangi produksi emisi gas karbon dengan 

jangka waktu hingga tahun 2030, dan diharapkan dengan adanya aksi ini suhu bumi tidak 

akan naik melampaui 2°c (dua derajat celcius). 

Indonesia memainkan peran yang cukup signifikan dalam UNFCCC, hal ini dapat 

dilihat dengan Indonesia meratifikasi Konvensi Perubahan Iklim tersebut pada tahun 1994 

dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1994 tentang Pengesahan United 

Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC). Hal ini memberikan 

Indonesia kewajiban dan kesempatan dalam mendapatkan dukungan dan peluang yang 

diberikan oleh PBB dengan maksud untuk mencapai tujuan dari konvensi tersebut (Ditjen 

Pengendalian Perubahan Iklim, 2017). Di tingkat internasional, Indonesia juga menjadi salah 

satu negara yang meratifikasi Protokol Kyoto 1997 dengan diterbitkannya Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2004 tentang Pengesahan Kyoto Protocol to the United Nations Framework 
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Convention on Climate Change, pada 28 Juli 2004. Keiikutsertaan Indonesia di dalam 

Protokol Kyoto ini sangat penting sebagai negara pihak yang meratifikasi UNFCCC, 

walaupun Indonesia dan negara berkembang lainnya tidak mempunyai suatu kewajiban 

dalam usaha menurunkan emisi zat karbonnya (Triatmodjo, 2005). 

Dalam memperkuat perannya dalam konvensi ini, Indonesia juga turut menjadi tuan 

rumah dari Conference of Parties (COP) ke-13 yang diadakan di Bali, Indonesia pada tahun 

2007. Keluaran yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah dengan dibentuknya Bali Action Plan 

yang menunjukkan peran penting hutan yang dimiliki oleh Indonesia. Skema yang dijabarkan 

adalah dengan REDD+ (Reducing Emissions from Deforestation and Forest Degradation) 

yaitu dengan pemberian insentif dengan maksud untuk mengurangi produksi gas emisi rumah 

kaca yang dilakukan dengan menanggulangi degradasi hutan, melakukan pengelolaan hutan 

yang berkelanjutan, dan lakukan konservasi cadangan karbon yang dimiliki oleh hutan-hutan 

di negara berkembang (Indarto, 2013). 

Pada tahun 2016, Indonesia kembali menunjukkan komitmennya dengan 

ditandatanganinya Paris Agreement 2015 di New York, 22 April 2016 yang bertepatan 

dengan Earth Day (Hari Bumi). Pada perjanjian ini Indonesia menyatakan untuk melanjutkan 

komitmennya dalam upaya menurunkan gas emisi rumah kaca dan berperan aktif mencegah 

terjadinya perubahan iklim. Dengan diratifikasinya Perjanjian Paris 2015, Indonesia 

kemudian mengeluarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2016 tentang Ratifikasi 

Perjanjian Paris. Selain itu Pemerintah juga mengeluarkan suatu Program Nawa Cita, yaitu 

sebuah program yang dimaksudkan untuk menunjukkan komitmen Indonesia menuju 

pembangunan yang berketahanan iklim dan rendah karbon (Ditjen Pengendalian Perubahan 

Iklim, 2017).  
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Bagan 1.1 Statistik Produksi Gas Karbon Indonesia dari tahun 1990 hingga 2018 

 
Sumber :https://data.worldbank.org/indicator/EN.ATM.CO2E.KT?end=2018&locations=ID&start 

 
Namun apabila dilihat sampai tahun 2018, gas emisi rumah kaca yang dihasilkan 

oleh Indonesia naik sebesar 313% dari tahun 1990. Pada 2018, emisi gas rumah kaca di 

Indonesia berada pada level 583 Metric Tons. Indonesia sendiri menyumbang sekitar 1.68% 

dari total emisi karbon global. Dengan ini menjadikan Indonesia masuk kedalam sepuluh 

negara penghasil gas emisi rumah kaca terbesar di dunia setelah Brazil dan Jepang (World 

resources Institute, 2020). Hal ini disebabkan oleh banyaknya konsumsi energi batubara, 

minyak, dan gas yang berperan dalam meningkatkan level produksi emisi gas karbon. 

Meskipun Pemerintah Indonesia telah membuat kebijakan untuk mengurangi emisi gas rumah 

kaca, namun hanya sedikit yang telah diterapkan dalam prakteknya (Orim, 2020). 

Listrik merupakan kebutuhan pokok bagi perkembangan ekonomi suatu negara. Jika 

pasokan energi di suatu negara berhenti, akan banyak fungsi-fungsi kehidupan yang tidak 

dapat berjalan. Secara praktis tidak mungkin untuk memperkirakan seberapa besar bagian 

yang dimainkan energi dalam pembangunan peradaban saat ini. Ketersediaan energi dalam 
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jumlah besar di zaman modern telah mengakibatkan pekerjaan lebih mudah dan singkat, 

produksi pertanian dan industri menjadi lebih tinggi, pola makan yang lebih sehat dan lebih 

seimbang serta berkembangnya fasilitas komunikasi dan transportasi yang lebih baik.  

Sumber energi konvensional umumnya merupakan sumber energi yang tidak dapat 

diperbarukan. Sumber energi ini digunakan secara ekstensif sedemikian rupa sehingga 

cadangannya yang diketahui sebagian besar telah terkuras. Pada saat yang sama, semakin 

sulit untuk menemukan dan mengeksploitasi cadangan lain dari sumber daya ini. 

Diperkirakan bahwa cadangan minyak bumi yang teridentifikasi di dunia akan habis dalam 

beberapa dekade dan cadangan batubara juga diperkirakan akan bertahan selama seratus 

tahun lagi. Batubara, minyak bumi, gas alam dan bahan mineral lain merupakan sumber 

energi konvensional. 

Sumber energi konvensional seperti minyak bumi, gas, dan batubara merupakan 

sumber listrik terbesar di dunia, terhitung pada tahun 2019 energi listrik yang dihasilkan oleh 

sumber energi tersebut memenuhi setengah dari total produksi energi listrik dunia (Hannah 

Ritchie, Max Roser, 2020). Hal ini menjadikan energi konvensional sebagai sumber energi 

utama dunia untuk pembangkit listrik. Tiongkok, India, Indonesia dan beberapa negara lain di 

kawasan Asia Selatan dan Tenggara, di mana permintaan listrik terus meningkat menjadikan 

minyak bumi dan batubara tetap menjadi sumber pembangkit listrik terbesar (International 

Energy Agency , 2018). Hal ini jika terus dibiarkan berlanjut tanpa adanya usaha yang 

mengarah pada keberlangsungan lingkungan tentunya akan sangat berdampak buruk bagi 

lingkungan. 

 

 



7

Bagan 1.2 Statistik Konsumsi Energi Dunia Dari Berbagai Sumber

Sumber : https://ourworldindata.org/energy-production-consumption

Apabila melihat kebijakan ketenagalistrikan di Indonesia berdasarkan Keputusan 

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral RI Nomor 188.K/HK.02/MEM.L/2021 tentang 

Pengesahan Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik PT Perusahaan Listrik Negara 

(Persero). Rencana pembangunan pembangkit tenaga listrik ini memiliki total sebesar 40.575 

(empat puluh ribu lima ratus tujuh puluh lima) megawatt dengan rincian 20.923 (dua puluh 

ribu sembilan ratus dua puluh tiga) megawatt atau sebesar 51,6% diantaranya merupakan 

pembangkit listrik energi baru terbarukan dan sisanya merupakan pembangkit listrik yang 

berasal dari energi fosil. Dari total jumlah pelanggan pun dari 2011-2016 mengalami

kenaikan dari 46,6 juta meningkat menjadi 64,2 juta atau diperkirakan mengalami 

penambahan sebesar 3,2 juta pelanggan per tahun. Dari kebijakan ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa energi konvensional masih menjadi alternatif utama dalam memenuhi 

kebutuhan listrik nasional (Kementerian ESDM Republik Indonesia, 2021)
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Bagan 1.3 Grafik Energi yang Diproduksi oleh Indonesia pada Tahun 2020 

 

Sumber : https://web.pln.co.id/statics/uploads/2021/07/Statistik-PLN-2020.pdf 

 

Di Indonesia sendiri, energi batubara merupakan penghasil utama sumber energi 

listrik, hal ini dapat dilihat bahwa per 2019, terdapat 147 (seratus empat puluh tujuh) PLTU 

Batubara yang beroperasi di Indonesia (Bappenas, 2019). Hingga bulan Juni tahun 2020, 63% 

(enam puluh tiga persen) dari total produksi energi listrik di Indonesia dihasilkan oleh PLTU 

Batubara yaitu sebesar 114.284 GWH dari total 177.692 GWH. Ketergantungan Indonesia 

akan batubara ini belum dapat ditutupi oleh produksi energi listrik dari pembangkit listrik 

EBT (Energi Baru Terbarukan) dengan total 25.879 GWH atau sebesar 9,4 % dari total 

produksi sendiri energi listrik Indonesia (PT PLN, 2020).  

Produksi batubara di Indonesia pada tahun 2020 pun melebihi target yang 

diperkirakan yaitu sebesar 561 juta ton dari total target 550 juta ton (Kementerian ESDM, 

2021). Dari total produksi batubara ini, Indonesia dapat memanfaatkan sebanyak 132 juta ton 

untuk kebutuhan energi dalam negeri, sisanya Indonesia melakukan ekspor batubara kepada 

tiongkok dengan total penjualan sebesar 20,6 triliun rupiah (CNN Indonesia, 2020). Hal ini 

menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara pengekspor batubara kepada Tiongkok 

setelah Mongolia, Russia, AS, dan Kanada. 
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Pada tahun 2020, Indonesia berencana untuk membangun kembali PLTU Batubara 

yang ada di Pulau Jawa. PLTU yang diperkirakan akan berkapasitas sebesar 2000 MW ini 

akan dibangun di daerah Suralaya, Provinsi Banten. Jika dilihat dari perspektif lingkungan, 

pembangunan PLTU baru ini akan menimbulkan permasalahan baru tidak hanya bagi 

masyarakat sekitar PLTU tetapi juga bagi masyarakat di daerah DKI Jakarta karena hanya 

berjarak 122 Km dari ibukota. Pembangunan PLTU 9 dan 10 Suralaya ini akan dibangun oleh 

PT Indo Raya Tenaga yang bekerjasama dengan perusahaan listrik asal Korea Selatan yaitu 

Barito Pacific Group dan KEPCO. 

Berdasarkan data pada tahun 2019 menunjukkan Indonesia memiliki 147 (seratus 

empat puluh tujuh) PLTU batubara yang beroperasi dengan total kapasitas sebesar 44.426,5 

MW (Bappenas, 2019).  Dari total jumlah unit PLTU batubara tersebut, 50 (lima puluh) 

diantaranya terletak di Pulau Jawa-Bali dan dangan total jumlah ini diperkirakan kebutuhan 

batubara PLTU di Indonesia sebesar 165,2 juta ton. Namun saat ini Indonesia masih memiliki 

banyak sekali proyek pembangunan PLTU batubara yang tersebar di seluruh wilayahnya. 

Berdasarkan data yang penulis dapatkan, hingga bulan Juli tahun 2021, terdapat 42 (empat 

puluh dua) unit PLTU batubara yang sedang berada pada tahap konstruksi yaitu 11 (sebelas) 

di Pulau Sumatera, 10 (sepuluh) di Pulau Jawa, 6 (enam) di Kepulauan Nusa Tenggara, 5 

(lima) di Pulau Kalimantan, dan 10 (sepuluh) di Pulau Sulawesi (Global Energy Monitor, 

2021). Jika berlandaskan kepada Paris Agreement 2015, seharusnya Indonesia tidak 

melanjutkan kerjasama pembangunan PLTU Batubara dikarenakan kebijakan ini sangat 

bertentangan dengan nilai dasar yang ada pada Paris Agreement 2015 dimana Indonesia 

harus mulai fokus kepada pengembangan dan pembangunan pembangkit listrik EBT (Energi 

Baru Terbarukan), dengan tujuan untuk mencapai cita-cita bersama dari Paris Agreement 

2015 tersebut yaitu, untuk mengurangi emisi zat karbon.  
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Dalam penerapan Paris Agreement 2015, partisipasi dari seluruh pihak kian 

diharapkan baik itu yang berasal dari negara maju ataupun berkembang. Dengan adanya 

NDC (Nationally Determined Contribution) negara peserta Perjanjian Paris memiliki 

kesempatan penuh untuk dapat menentukan kontribusi negaranya ke dalam penerapan 

perjanjian paris di negara peserta. Indonesia sendiri berkomitmen untuk dapat menurunkan 

produksi gas emisi rumah kaca sebesar 29% (dua puluh sembilan persen) pada tahun 2030 

dengan usaha Indonesia sendiri dan 41% (empat puluh satu persen) dengan bantuan pihak 

internasional. Upaya ini terbagi dalam beberapa sektor seperti hutan 17.2% (tujuh belas koma 

dua persen), energi 11% (sebelas persen), pertanian 0.32% (nol koma tiga puluh dua persen), 

industri 0.10% (nol koma sepuluh persen), dan limbah 0.38% (nol koma tiga puluh delapan 

persen) (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2017). Dari data NDC Indonesia 

dapat dilihat bahwa fokus utama dari penerapan Paris Agreement 2015 untuk mengurangi 

emisi gas karbon di Indonesia terpaku pada sektor kehutanan yang disebabkan oleh 

kebakaran hutan dan pembukaan lahan belum kepada sektor energi seperti pengembangan 

dan penggunaan energi baru terbarukan (EBT). 

Pada penelitian ini, penulis akan menganalisis bagaimana kepatuhan Indonesia 

dalam penerapan Paris Agreement 2015 dalam sektor energi dengan melihat progres dan 

upaya yang dilakukan oleh Indonesia sejak diratifikasinya Paris Agreement 2015 pada 22 

April 2016 hingga saat ini. Dengan diratifikasinya perjanjian internasional tersebut, 

diharapkan komitmen yang besar dari setiap Negara pihak untuk dapat berpartisipasi dalam 

upaya penurunan gas karbon, sehingga permasalahan-permasalahan lingkungan seperti 

pemanasan global, perubahan iklim, serta naiknya permukaan laut dapat ditanggulangi. 

Terlebih hingga saat ini, penggunaan energi konvensional dalam sektor energi oleh Indonesia 

masih cukup tinggi, penulis ingin melihat Kepatuhan Indonesia Dalam Penerapan Paris 

Agreement 2015 Pada Sektor Energi. 
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1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan diatas, penulis bermaksud 

untuk mengajukan rumusan masalah yang berupa : Bagaimana kepatuhan Indonesia 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat Kepatuhan Indonesia dalam 

penerapan Paris Agreement 2015 pada sektor energi  

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan observasi bagi penelitian yang akan datang 

ataupun penelitian yang serupa serta dengan adanya penelitian ini, penulis berharap 

bahwasanya penelitian ini dapat menjadi sumber informasi ataupun acuan bagi para penulis 

lainnya yang akan meneliti fenomena serupa 

1.4.2. Manfaat Penelitian Praktis  

a. Manfaat bagi penulis 

Dengan penelitian ini, penulis berharap dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

dalam melihat kepatuhan penerapan Paris Agreement 2015 di Indonesia dalam sektor energi. 

b. Manfaat bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada khalayak umum 

sebagai sumber informasi dan wawasan baru mengenai kepatuhan dalam penerapan Paris 

Agreement 2015 di Indonesia dalam sektor energi, serta meningkatkan kepekaan masyarakat 

terhadap kebijakan energi di Indonesia. 
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c. Manfaat bagi pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi, wawasan, dan bahan 

pertimbangan untuk pemerintah agar dapat lebih fokus terhadap kebijakan pembangunan 

yang ramah lingkungan untuk mengurangi produksi gas emisi rumah kaca khususnya pada 

sektor pembangkit listrik energi baru terbarukan (EBT), serta dapat melihat kepatuhan yang 

dimiliki Indonesia dalam penerapan Paris Agreement 2015. 
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